1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Wisata

Wisata merupakan rangkaian kegiatan yang terkait dengan pergerakan
manusia yang melakukan perjalanan dan persinggahan sementara dari tempat
tinggalnya ke satu atau beberapa tempat tujuan di luar dari lingkungan tempat
tinggalnya, yang didorong oleh berbagai keperluan dan tanpa bermaksud untuk
mencari nafkah tetap (Halida, 2006). Kualitas pariwisata merupakan salah satu
unsur penentu dalam menarik wisatawan untuk datang ke suatu lokasi. Oleh sebab
itu pariwisata berhubungan dengan wisatawan. Wisatawan adalah orang yang
mengadakan perjalanan untuk melihat sesuatu yang lain dan kemudian mengeluh
bila membayar sesuatu yang tidak sesuai (Halloway, 1983).

Sumberdaya untuk kegiatan wisata menurut Gold (1980) adalah tempat
tujuan bagi orang yang melakukan wisata yang merupakan suatu kesatuan ruang
tertentu dan dapat menarik keinginan untuk berwisata. Ketersediaan sumberdaya
untuk berwisata dapat dilihat dari jumlah dan kualitas dari sumberdaya yang
tersedia serta dapat digunakan pada waktu tertentu. Untuk mengetahui
sumberdaya yang tersedia dapat dilakukan identifikasi dan inventarisasi kemudian
dianalisis potensi dan kendalanya.

Sumberdaya wisata adalah segala sesuatu yang terdapat di daerah tujuan
wisata yang merupakan daya tarik bagi pengunjung, diantaranya sebagai berikut:

1. Benda-benda yang tersedia dan terdapat dialam semesta yang dalam istilah
wisata disebut dengan natural amenities seperti iklim, bentuk tanah dan
pemandangan, hutan belukar, flora dan fauna serta pusat-pusat kesehatan

yang termasuk dalam kelompok ini.



2. Hasil ciptaan manusia antara lain benda-benda yang memiliki nilai sejarah,
keagamaan dan kebudayaan.
3. Tata cara hidup masyarakat setempat.

Objek wisata adalah sesuatu yang menjadi daya tarik dan memberikan
kepuasan tertentu pada wisatawan. Objek wisata juga dapat berupa sebuah
kegiatan, misalnya kegiatan masyarakat sehari-hari, tarian, karnaval dan lain-lain.
Objek wisata bersifat statis, yakni tempat penjualannya di tempat, tidak bisa
dibawa pergi. Oleh karena itu, supaya orang dapat menikmati sebuah objek
wisata, orang tersebut harus aktif menghampiri atau mendekati. Seringkali
wisatawan harus melakukan perjalanan dari tempat tinggalnya menuju lokasi
objek wisata untuk dapat menikmatinya (Wardiyanta, 2006).

Menurut Damanik (2006) potensi wisata adalah semua objek (alam,
budaya dan buatan) yang memerlukan banyak penanganan agar dapat memberikan
nilai daya tarik bagi wisatawan karena memiliki peluang untuk dijadikan sebagai
daya tarik wisata. Menurut Raharjana (2009) ada beberapa aspek yang perlu
diperhatikan berkenaan dengan daya tarik dari suatu objek wisata. Aspek-aspek
ini merupakan sisi objek yang dapat dikatakan menarik. Beberapa diantaranya
yaitu:

1. Keunikan

Suatu objek dikatakan memiliki keunikan, kekhasan atau keanehan
karena objek ini sulit didapatkan kesamaannya atau tidak ada dalam
objek - objek lainnya. Aspek keunikan ini seringkali terkait dengan
sejarah dari objek itu sendiri, baik sejarah dalam arti yang sebenarnya

ataupun sejarah yang berbau mitologi. Oleh karena itu dalam



mengidentifikasi objek-objek wisata, aspek keunikan perlu diperhatikan

karena dapat menjadi daya tarik yang kuat bagi wisatawan.

. Estetika

Aspek keindahan ini sangat diperhatikan dalam proses pengembangan
suatu objek wisata. Suatu objek yang tidak unik dapat dikatakan
menarik bagi wisatawan karena memiliki nilai estetika atau keindahan.
Jika keindahan ini menonjol, maka keindahan tersebut kemudian
menyatu dengan keunikan dan membuat objek tersebut semakin
menarik.

Keagamaan

Suatu objek bisa menjadi sebuah objek wisata karena memiliki nilai
keagamaan yang tinggi, atau objek tersebut dipercaya sebagai objek
yang bersifat suci atau memiliki kekuatan supernatural tertentu yang
dapat mempengaruhi kehidupan manusia. Aspek keagamaan ini perlu
diperhatikan ketika identifikasi dan promosi dilakukan karena
wisatawan terkadang tertarik oleh hal-hal semacam ini.

IImiah

Suatu objek dapat dikatakan objek wisata karena memiliki nilai ilmiah
atau pengetahuan yang tinggi. Namun, nilai ilmiah yang tinggi dari
suatu objek wisata pada dasarnya merupakan bagian dari keunikannya.
Aspek ilmiah ini perlu diperhatikan dalam proses identifikasi,
pengembangan, dan promosi objek wisata tersebut karena ini
merupakan salah satu potensi yang dapat dimanfaatkan untuk menarik

lebih banyak wisatawan.



10

Untuk mengembangkan suatu kawasan menjadi kawasan pariwisata

(termasuk juga agrowisata) menurut Spillane (1994) ada lima unsur:

1.

Attractions

Atraksi yang dimaksud dalam konteks pengembangan agrowisata yaitu
hamparan kebun/lahan pertanian, keindahan alam, keindahan taman,
budaya petani tersebut serta segala sesuatu yang berhubungan dengan
aktivitas pertanian tersebut.

Facilities

Fasilitas yang diperlukan mungkin penambahan sarana umum,
telekomunikasi, hotel dan restoran pada sentra-sentra pasar.
Infrastructure

Infrastruktur yang dimaksud dalam bentuk sistem pengairan, jaringan
komunikasi, fasilitas kesehatan, terminal pengangkutan, sumber listrik
dan energi, sistem pembuangan kotoran/pembuangan air, jalan raya dan
sistem keamanan.

Transportation

Transportasi umum, terminal bus, sistem keamanan penumpang, system
Informasi perjalanan, tenaga kerja, kepastian tarif, dan peta kota/objek
wisata.

Hospitality

Keramah-tamahan masyarakat akan menjadi cerminan keberhasilan

sebuah sistem pariwisata yang baik.
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B. Agrowisata

Agrowisata merupakan salah satu bentuk dari rural tourism yang
menawarkan kegiatan pertanian sebagai daya tarik wisata serta melibatkan
penduduk lokal dalam perencanaan hingga pengelolaan kawasan agrowisata
(Andini 2013). Kegiatan agrowisata bertujuan untuk memperluas wawasan
pengetahuan, pengalaman rekreasi dan hubungan usaha di bidang pertanian yang
meliputi tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, perikanan dan peternakan.
Melalui pengembangan agrowisata yang menonjolkan budaya lokal dalam
memanfaatkan lahan, diharapkan bisa meningkatkan pendapatan petani sambil
melestarikan sumber daya lahan, serta memelihara budaya maupun teknologi
lokal (indigenous knowledge) yang umumnya telah sesuai dengan kondisi
lingkungan alaminya (Deptan, 2005).

Spillane (1994) mengemukakan bahwa untuk dapat mengembangkan suatu
kawasan menjadi kawasan pariwisata (termasuk juga agrowisata) terdapat 5 unsur
yang harus dipenuhi, yaitu atraksi, fasilitas, infrasturktur, tranportasi, dan
keramahan pelayanan. Agrowisata merupakan salah satu usaha bisnis dibidang
pertanian dengan menekankan kepada penjualan jasa kepada konsumen. Bentuk
jasa tersebut dapat berupa keindahan, kenyamanan, ketentraman dan pendidikan.
Pengembangan usaha agrowisata membutuhkan manajemen yang prima diantara
sub sistem, yaitu antara ketersediaan sarana dan prasarana wisata, obyek yang
dijual promosi dan pelayanannya (Pamulardi, 2006).

Nurisjah (2001) berpendapat bahwa dalam aktivitas agrowisata ini
wisatawan diajak berjalan-jalan untuk menikmati dan mengapresiasi kegiatan

pertanian dan kekhasan serta keindahan alam binaannya sehingga daya apresiasi
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dan kesadaran untuk semakin mencintai budaya dan melestarikan alam semakin
meningkat. Petani yang berada dalam kawasan wisata agro ini dapat menjadi
obyek atau bagian dari sistem pertanian yang ditawarkan pada aktivitas wisata
tetapi juga dapat bertindak sebagai pemilik atau pengelola kawasan wisata ini.

Agrowisata pada prinsipnya merupakan kegiatan industri yang
mengharapkan kedatangan konsumen secara langsung ditempat wisata yang
diselenggarakan. Aset yang penting untuk menarik kunjungan wisatawan adalah
keaslian, keunikan, kenyamanan, dan keindahan alam. Oleh sebab itu, faktor
kualitas lingkungan menjadi modal penting yang harus disediakan, terutama pada
wilayah - wilayah yang dimanfaatkan untuk dijelajahi para wisatawan. Menyadari
pentingnya nilai kualitas lingkungan tersebut, masyarakat/petani setempat perlu
diajak untuk selalu menjaga keaslian, kenyamanan, dan kelestarian lingkungannya
(Subowo, 2002).

Menurut Pusat Data dan Informasi (2005), agrowisata dapat
dikelompokan ke dalam wisata ekologi (ecoutourism), yaitu kegiatan perjalanan
wisata dengan tidak merusak atau mencemari alam dengan tujuan untuk
mengagumi dan menikmati keindahan alam, hewan atau tumbuhan liar di
lingkungan alaminya serta sebagai sarana pendidikan (Risma Windasari, 2006).

Ekowisata dan agrowisata pada dasarnya memiliki prinsip yang sama.
Menurut Wood (2000) dalam Pitana (2002), ada beberapa prinsip yang harus
diperhatikan, yaitu:

1. Menekan serendah-rendahnya dampak negatif terhadap alam dan

kebudayaan yang dapat merusak daerah tujuan wisata.



13

2. Memberikan pembelajaran kepada wisatawan mengenai pentingnya suatu
pelestarian.

3. Menekan pentingnya bisnis yang bertanggung jawab yang bekerjasama
dengan unsur pemerintahan dan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
penduduk lokal dan memberikan manfaat pada usaha pelestarian.

4. Mengarahkan keuntungan ekonomi secara langsung untuk tujuan
pelestarian, manajemen sumberdaya alam dan kawasan yang dilindungi.

5. Memberikan penekanan pada kebutuhan zona pariwisata regional dan
penataan serta pengelolaan tanaman-tanaman untuk tujuan wisata di
kawasan-kawasan yang ditetapkan untuk tujuan wisata tersebut.

6. Memberikan penekanan pada kegunaan studi-studi berbasiskan lingkungan
dan sosial, dan program-program jangka panjang, untuk mengevaluasi dan
menekan serendah-rendahnya dampak pariwisata terhadap lingkungan.

7. Mendorong usaha peningkatan manfaat ekonomi untuk Negara, pebisnis
dan masyarakat lokal, terutama penduduk yang tinggal di wilayah kawasan
yang dilindungi.

8. Berusaha untuk menyakini bahwa perkembangan tidak melampaui batas-
batas sosial dan lingkungan yang diterima seperti yang ditetapkan para
peneliti yang telah bekerjasama dengan penduduk lokal.

9. Mempercayakan pemanfataan sumber energi, melindungi tumbuh-
tumbuhan dan binatang liar, dan menyesuaikan dengan lingkungan alam
dan budaya.

Penentuan Kklasifikasi agrowisata didasari oleh konsep dan tujuan

pengembangan agrowisata, jenis-jenis obyek agrowisata beserta daya tarik obyek
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tersebut. Daya tarik agrowisata terdiri dari komoditi usaha agro, sistem sosial
ekonomi dan budaya, sistem teknologi dan budidaya usaga agro, peninggalan
budaya agro, budaya masyarakat, keadaan alam dan prospek investasi pada usaha
agro tersebut. Ruang lingkup dan potensi agrowisata oleh Team Menteri Rakornas
Wistata pada tahun 1992 dalam Betrianis (1996) berupa tanaman pangan,
perkebunan, peternakan, dan perikanan.

Menurut Bappenas (2004), kawasan agrowisata merupakan suatu kawasan

yang memiliki kriteria sebagai berikut:

1. Memiliki potensi atau basis kawasan di sektor agro baik pertanian,
hortikultura, perikanan maupun peternakan, misalnya:

a. Subsistem usaha pertanian primer (on farm) yang antara lain terdiri
dari pertanian tanaman pangan dan hortikultura, perkebunan,
perikanan, peternakan dan kehutanan.

b. Subsistem industri pertanian yang antara lain terdiri industri
pengolahan, Kkerajinan, pengemasan, dan pemasaran baik lokal
maupun ekspor.

c. Subsistem pelayanan yang menunjang kesinambungan dan daya
dukung kawasan baik terhadap industri dan layanan wisata maupun
sektor agro, misalnya transportasi dan akomodasi, penelitian dan
pengembangan, perbankan dan asuransi, fasilitas telekomunikasi, dan
infrastruktur.

2. Adanya kegiatan masyarakat yang didominasi oleh kegiatan pertanian dan
wisata dengan keterkaitan dan kebergantungan yang cukup tinggi, antara

lain kegiatan pertanian yang mendorong tumbuhnya industri pariwisata,
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dan sebaliknya kegiatan pariwisata yang memacu berkembangnya sektor
pertanian.

3. Adanya interaksi yang intensif dan saling mendukung bagi kegiatan agro
dengan kegiatan pariwisata dalam kesatuan kawasan, antara lain berbagai
kegiatan dan produk wisata yang dikembangkan secara berkelanjutan.

C. Identifikasi Potensi Agrowisata

Menurut Retnoningsih dan Suharso (2005) identifikasi adalah tanda kenal,
bukti diri, penentu, atau penetapan identitas seseorang, benda, dan sebagainya.
Dalam hal ini identifikasi dimaksudkan untuk mengetahui keadaan suatu wilayah,
obyek untuk menetukan perancanaan suatu kawasan, dalam perancanaan sebuah
kawasan, tidak hanya memperhatikan bentuk dan estetika suatu kawasan tapi juga
perlu mempertimbangkan aktifitas yang berlangsung didalamnya, sehingga dapat
dan mudah dikenali. Perencanaan suatu kawasan dilakukan untuk manusia agar

dapat melakukan aktifitasnya dengan nyaman.

Dalam mengidentifikasi suatu wilayah pertanian sebagai wilayah kegiatan
agrowisata perlu pertimbangan yang matang. Pertimbangan tersebut meliputi
kemudahan aksesibilitas, karakter alam, sentra produksi pertanian, dan adanya
kegiatan agroindustri. Perpaduan antara kekayaan komoditas dengan bentuk
keindahan alam dan budaya masyarakat merupakan kekayaan obyek wisata yang
amat bernilai. Agar lebih banyak menarik wisatawan, objek wisata perlu
dilengkapi dengan sarana dan prasarana pariwisata, seperti transportasi, promosi

dan penerangan (Tirtawinata dan Fachruddin, 1996).

Pengembangan Agrowisata disetiap lokasi menurut Betrianis (1996)

merupakan pengembangan yang terpadu antara pengembangan masyarakat desa,
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alam terbuka yang khas, pemukiman desa, budaya dan kegiatan pertaniannya serta
sarana pendukung wisata seperti transportasi, akomodasi dan komunikasi. Secara
umum, pengembangan agrowisata selalu menunjukan suatu usaha perbaikan
kehidupan masyarakat petani dengan memanfaatkan potensi yang ada secara

optimal.

Identifikasi dan pametaan potensi wisata dimaksudkan untuk dapat lebih
mengenali jenis dan lokasi wisata potensial, sehingga lebih dapat memfokuskan
arah dan prioritas baik untuk pembangunan obyek pariwisata maupun
pembangunan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk mendukung

pembanganunan pariwisata (Puslitbangwil, 2003).



